
III. METODE PENELITIAN

Dalam melakukan kegiatan penelitian, penulis melakukan kegiatan yang terdiri

dari beberapa langkah, yaitu :

A. Pendekatan Masalah

Pendekatan masalah yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan cara

pendekatan yuridis normatif. Pendekatan yuridis normatif dilakukan dengan

mempelajari, melihat dan menelaah mengenai beberapa hal yang bersifat teoritis

yang menyangkut asas-asas hukum, konsepsi, pandangan, doktrin-doktrin hukum,

peraturan hukum dan sistem hukum yang berkenaan dengan permasalahan yaitu

mengenai analisis penerapan ancaman pidana mati terhadap pelaku tindak pidana

terorisme menurut Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2003.

Pendekatan masalah secara yuridis normatif dimaksudkan untuk memperoleh

pemahaman tentang pokok bahasan yang jelas mengenai gejala dan objek yang

sedang diteliti yang bersifat teoritis berdasarkan atas kepustakaan dan literatur

yang berkaitan dengan permasalahan yang akan dibahas. Penelitian ini bukanlah

memperoleh hasil yang dapat diuji melalui statistik, tetapi penelitian ini

merupakan penafsiran subjektif yang merupakan pengembangan teori-teori dalam

kerangka penemuan-penemuan ilmiah. (Soerjono Soekanto dan Sri Mamudji,

1986 : 15)
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B. Sumber dan Jenis Data

Sumber data adalah tempat dari mana data tersebut diperoleh. Dalam penelitian

ini data yang diperoleh berdasarkan atas data sekunder yaitu data yang diperoleh

dari studi kepustakaan terhadap bahan-bahan hukum, baik bahan hukum primer,

bahan hukum sekunder dan bahan hukum tersier.

a. Bahan Hukum Primer

Bahan hukum primer adalah bahan hukum bersifat mengikat. Dalam penulisan

ini, bahan hukum primer yang digunakan adalah :

1) Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945.

2) Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1946 tentang Kitab Undang-Undang

Hukum Pidana (KUHP).

3) Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2003 tentang Pemberantasan Tindak

Pidana Terorisme.

b. Bahan Hukum Sekunder

Bahan hukum sekunder adalah yaitu bahan hukum yang memberikan

penjelasan bahan hukum primer.

c. Bahan Hukum Tertier

Bahan hukum tersier yaitu bahan hukum yang memberikan petunjuk ataupun

penjelasan terhadap bahan hukum primer dan bahan hukum skunder, terdiri

dari literatur-literatur, mass media dan lain-lain.
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C. Prosedur Pengumpulan dan Pengolahan Data

1. Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara sebagai berikut :

a. Studi Kepustakaan (Library Research)

Yaitu data yang diperoleh berdasarkan studi kepustakaan baik dari bahan

hukum  primer berupa undang-undang dan peraturan pemerintah maupun dari

bahan hukum skunder berupa penjelasan bahan hukum primer, dilakukan

dengan cara mencatat dan mengutip buku dan literatur maupun pendapat para

sarjana atau ahli hukum lainnya yang berhubungan dengan penulisan ini.

b. Studi Lapangan (Field Research)

Yaitu data yang diperoleh secara langsung dari responden untuk memperoleh

data tersebut dilakukan studi lapangan dengan cara menggunakan metode

wawancara.

2. Pengolahan Data

Data yang diperoleh dari data skunder maupun data primer kemudian dilakukan

metode sebagai berikut :

a. Editing, yaitu data yang diperoleh kemudian diperiksa untuk diketahui apakah

masih terdapat kekurangan ataupun apakah data tersebut sesuai dengan

penulisan yang akan dibahas.

b. Sistematisasi, yaitu data yang diperoleh dan telah diediting kemudian

dilakukan penyusunan dan penempatan data pada tiap pokok bahasan secara

sistematis.
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c. Klasifikasi data, yaitu penyusunan data dilakukan dengan cara

mengklasifikasikan, menggolongkan, dan mengelompokkan masing-masing

data pada tiap-tiap pokok bahasan secara sistematis sehingga mempermudah

pembahasan.

D. Analisa Data

Sebagai tindak lanjut dari pengolahan data, dilanjutkan dengan analisa data.

Analisa data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara analisis kualitatif, yakni

suatu analisis yang berasal dari hasil penelitian yang merupakan rangkaian data

yang tersusun secara sistematis dan dianalisis dengan cara pikir yang deskriptif,

selanjutnya data tersebut diuraikan secara kalimat perkalimat sehingga merupakan

gambaran secara umum dari jawaban permasalahan berdasarkan hasil penelitian.


